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ABSTRAK

Nikah mut’ah bukanlah pembahasan baru lagi namun pernikahan yang
kekhasannya terletak pada pembatasan waktu dan upah ini selalu menjadi pembahasan
yang selalu menuai kontroversial di setiap zaman. Konsep nikah mut ’ah dan praktiknya
dipenuhi dengan pro dan kontra. Tidak terkecuali kalangan Sunni dan Syi’ah. Dua aliran
besar dalam Islam ini bersilang pendapat tentang pelegalan pernikahan mut ah.
Penelitian ini dititikberatkan pada pemahaman Sunni-Syi’ah tentang pelegalan nikah
mut’ah yang bersumber dari rujukan hadis utama keduanya. Kitab Sahih al-Bukhari
karangan Imam al-Bukhari merupakan kitab hadis yang menempati urutan pertama
dalam kategori kitab hadis tersahih dan menjadi rujukan utama kalangan Sunni.
Kalangan Syi’ah menempatkan kitab a/-Kafi al-Kulaini sebagai kitab hadis utama
sebagai rujukan pedoman hidup mereka.

Penelitian ini pada dasarnya merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary
research) dengan mengaplikasikan metode deskriptif-analisis. Adapun penelitian ini pun
mencoba menganalisis muatan literatur-literatur yang terkait dengan nikah mut ’ah, baik
dari sumber data primer, yakni kitab Sahih al-Bukhari dan al-Kafi al-Kulaini, maupun
data sekunder yang bersumber dari kalangan Sunni-Syi’ah. Dalil al-Qur’an dan hadis
kemudian digali untuk lebih memahami permasalahan mut’ah. Berbagai metode pun
digunakan oleh kalangan Sunni-Syi’ah untuk memahami informasi hadis tentang
permasalahan ini, baik menggunakan teori nasikh-mansukh, membaca informasi sejarah,
kesaksian para sahabat maupun pendapat ulama.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa keduanya sepakat bahwa nikah
mut’ah merupakan sesuatu yang legal di masa awal Islam berkembang. Kalangan Sunni
berpatokan pada kitab Sahih al-Bukhari, menyatakan bahwa pelegalan nikah mut’ah
telah dicabut kembali oleh Nabi saw., sehingga praktiknya pun dihilangkan dan Islam
pun hanya melegalkan bentuk pernikahan permanen. Lebih jauh lagi, kalangan ini
memandang nikah mut’ah hanyalah kamuflase pelegalan zina dan prostitusi yang
menyebabkan berbagai petaka penyakit sosial dan penyakit fisik yang membahayakan.
Kalangan Syi’ah yang berkiblat pada kitab a/-Kafi al-Kulaini memandang bahwa
pernikahan model ini telah sah dan legal di mata agama, baik itu berdasarkan al-Qur’an
maupun yang bersumber dari Nabi saw., maupun kesaksian dan statement para imam.
Pelegalan ini tidak pernah dibatalkan oleh al-Qur’an dan dicabut oleh nabi, namun
‘Umarlah yang mencabut pelegalannya sebagai salah satu kebijakannya sebagai kepala
pemerintahan. Oleh karena itu, pelegalan nikah muf’ah akan senantiasa berlaku hingga
akhir zaman. Pernikahan ini merupakan solusi jitu bagi permasalahan seksual umat,
terutama bagi kalangan para pemuda.

Kata Kunci: Pemahaman hadis, Sunni, Syi’ah, Nikah Mut’ah



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis ini, bersumber dari
pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun
1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan

huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut :

Huruf Arab Huruf Latin

| tidak dilambangkan
o b

& t

& S

z J

z h

¢ kh

3 d




Xi



. Vokal

a. Vokal tunggal :

Tanda Vokal Huruf Latin
A
I
' 8]
b. Vokal Rangkap :
Tanda Huruf Latin
¢ ai
5 au
Contoh :
S - kaifa [P Eg——

c. Vokal Panjang (maddah)

Tanda

|

L™

-




Contoh :

Aals - jahiliyyah NP -
karim
<) ---- rama Jsis e
yaqulu

. Ta marbutah

a. Transliterasi 7a’ Marbutah hidup adalah "t".

b. Transliterasi 7a’ Marbutah mati adalah "h".

c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "J"
("al-"), dan bacaannya terpisah, maka 7a’ Marbutah tersebut

ditransliterasikan dengan "h".

Contoh :

5 ANV raudatul atfal, atau raudah al-attal

PPN | I STCVN | J— al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah al-
Munawwarah

dallh oo Talhatu atau Talhah

. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata .

Contoh :
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. Kata Sandang "J!"

Kata sandang "J" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda
penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilankan huruf “I” (el)-nya.

Contoh :

PR al-qalamu

TV | [ asy-syamsu
. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan

kalimat.

Contoh :

Y gy V) 2ana e gomeen Wa ma Muhammadun illa rasulun

Xiv



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur dihanturkan kepada Allah swt., yang telah
memberikan rahmat, nikmat, karunia, hidayah dan pertolongan-Nya, sehingga
dapat menyelesaikan penulisan tesis sebagai salah satu syarat untuk
mendapatkan gelar Magister Humaniora. Tidak lupa pula, salawat dan salam
dikirimkan kepada Rasulullah saw., Baginda Muhammad bin ’Abdillah, sang
manusia sempurna yang menjadi suri tauladan bagi seluruh umat manusia di
dunia, beserta keluarga, para sahabatnya serta pengikutnya hingga akhir zaman.

Berkat taufiq, hidayah, dan inayah-Nya-lah, penulisan tesis ini berhasil
dirampungkan. Hal ini merupakan suatu kesyukuran bagi penulis pribadi,
alhamdulillah. Keberhasilan dalam penulisan tesis ini tentu tidak lepas pula dari
peran berbagai pihak yang telah membantu penulis, baik berupa bimbingan,
curahan tenaga, materi, maupun motivasi. Oleh karena itu pada kesempatan ini,
penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak
tersebut, di antaranya:

1. Bapak Prof. Dr. H. Machasin, MA., selaku Pengganti Jabatan Sementara
(PJS) Rektor UIN Sunan Kalijaga, beserta jajarannya. Bapak Prof. Noorhaidi,

S.Ag., MA., M.Phil., Ph.D., selaku Direktur Pascasarjana UIN Sunan

XV



Kalijaga, Yogyakarta., beserta jajarannya. Ibu Ro’fah, BSW., M.A., Ph.D.,
selaku Ketua Prodi Agama dan Filsafat, Bapak Ahmad Rofiq, M.A., Ph.D.,
selaku Sekretaris Prodi, dan seluruh staf di bagian akademik.

. Bapak Dr. Muhammad Alfatih Suryadilaga, S.Ag., M.Ag., selaku dosen
pembimbing yang telah dengan sabar membimbing, mengarahkan dan
membuka horizon pemikiran penulis demi terselesaikannya tesis ini.

. Para guru yang telah berjasa mengajarkan dan membimbing saya selama
menempuh pendidikan semenjak mengenyam pendidikan di bangku TK
hingga saat ini.

. Mereka yang menjadi motivator sepanjang hidupku dan selalu men-support
saya tanpa pernah lelah, my beloved family, Papa Abbas Sultani yang selalu
menjadi sahabatku, Mama Alang yang selalu menjadi paling rasional di
keluarga, Sugina Sultani aka K’Sugi dan suaminya, A Subu Petta Bakkareng
aka Kakak Subu., selaku kakak pertama yang selalu memberi nasehat dan
paling bijak di antara semua saudara, Muliati Sultani, S.Ag., aka Kak Ulj,
selaku kakak kedua yang selalu membantu mendanai pendidikanku, Naheria
Sultani aka Nao dan Basyir aka Kak Aci., selaku kakak ketigaku dan sahabat
terdekat yang selalu mendengar keluh kesahku., Sri Wahyuni A. Sultani aka
Juse dan Supriadi aka Kak Olleng, selaku kakak keempat yang selalu menguji
kesabaranku dan menuntut sikap dewasaku, Lukman Sultani aka Luke dan
Nikmawati aka Kak Nie, selaku kakak kelima yang penuh misterius, berharap
bisa lebih dekat dengannya, Roswati Sultani aka Esseng dan Muh. Alwi,

selaku kakak keenam dan sahabat keduaku yang selalu membantu

XVi



mentransfer dana pendidikan, Daeng Aji Becce dan Tante Bune. Terima kasih
pula kepada keluarga di Sulawesi Selatan atas perhatian yang telah kalian
berikan selama menempuh pendidikan di Makassar dan Yogyakarta.
Terkhusus keluarga Om Muha yang selalu menerimaku setiap liburan, Kak
Chida, alm. Lina, Kak Dewi, dan Kak Vera.

Ponakan tercinta, Suriyandi, Faidil Anhar, Yulia Ulfa, Aisyah Faizatur
Rahmah, Kadavi, Khairul Nasirin, Ikramul Wildan, Taufik Hidayat, Ikhwan,
Shofia, Azalia, Muh. Ruhuddin Muaggil, Najwa al-Haq Fauziyah, Nafisah.
Dua cucu kecilku: Fira dan Adnan.

Terima kasih atas kenangan yang diberikan oleh kawan-kawan penulis di
MAPSUS, Mas Fauzan (keta kelas), Andi Zulfikar (sekertaris), Aida
(bendahara), Ulya, Lim, Juju, Mas Rahman, Mas Syukron, Mas Makmun,
Suhendra, Nabil, Amin, Abi, Iful, Mas Mus’id, Mas Rikza. Terima kasih
banyak karena kalianlah yang pertama kali menerima diriku menjadi bagian
dari kalian. Terima kasih kalian bersedia mendengar pendapatku dan tidak
mengabaikanku. 7his is the best thing in my life. You are the best, guys.
Teman kelas penulis, para pejuang hadis di SQH-C, Mas Rahmansyah, Mas
Lensa, Mas Bisri, Mas Beni, Mas Nurul Hakim, Mas Nasrul, Mas Mu’jizat
dan anggota MAPSUS; Ulya, Lim, Mas Mus’id, Mas Rikza, Suhendra dan
Mas Syukron. Kalian memberikan warna baru dalam kehidupan penulis.
Keluarga kos Maskulin: Rosyidawati Razak aka Ochy, Lindawati Razak aka
Nda dan Ainul Maryam aka Ria dari Bali, Hultawati aka Bima dari Bima,

Wahyu Hanif al-Kirom aka Nipo dan Nur Rofingah aka Patkai dari

XVii



10.

Purworejo, Sunja Dewi aka Tinteng dari Wonogiri, Enik Suyahni aka Tong
Sam Cong dan Dwi Rohmi aka Wucing dari Sragen, Dwi Wahyu aka Jenk
dari Kebumen, Nur Aena aka Laboni dari Morowali, Desy Alawiyah aka
Deso dari Palembang, Luluk Maknunah aka Tukky dan Kholifah aka Olipo
dari Banyuwangi, alm. Dewif dari Wonosobo, Rara. Terima kasih bagi new
members in Maskulin, Nofi, Eha, Wulan, Farah, Vita, Vivi, Ulvi, Nana.
Kehadiran kalian menciptakan rumah kedua bagiku.

Keluarga SD Sapen yang memberikan kesempatan untuk mengembangkan
skill mengajar kami dan selalu mengarahkan serta berbagi pengalaman
mengajar kepada kami, terutama Ibu Win dan Pak Muhiddin selaku
koordinator Pembelajaran Iqra, rekan-rekan guru Mbak Ageng, Mba Fatim,
Mbak Yosi.

Mereka yang selalu menyemangati saya meski mereka jauh di sana, my
childhood friends, Mey Hariani aka Jenk Onteng dan Nurhikmah aka Ummi
Ojot. Terima kasih kepada saudari-saudari Tafsir Hadis Khusus (TH+) Girls
UIN Alauddin Makassar; Fauziah Ahmad aka Kak Chia, Rini Ariani aka Kak
Rini, Mukarramah Ahmad aka Ammadonk, Ra’fah Jamilah Sa’adah aka
Milkdot, St. Solehah aka Ecik Carey, Salmi, Aisyah, Syahidah Teda, Uni,
Ferial, Nur, Sari, Jamilah, Maryam, Ida, Adel, Isna, Dian, Asma, Herni, Inna.
Terima kasih kepada kawan-kawan TH+ Boys: Kak Gaffar, Kak Agus,
Amrullah, Fikar, Fikri, Teguh, dan Basri. Terima kasih teman-teman

Edelweiss; Maya, Putri, Uzmet, dan Mba Alin.

Xviii



11. Kepada para cendikiawan yang karya-karyanya telah penulis gunakan sebagai
sumber data dalam obyek penelitian tesis ini.

Masih banyak pihak-pihak yang sangat berpengaruh dalam kehidupan
penulis dan pihak-pihak yang sedikit banyak turut andil dalam proses penyelesain
tesis ini, yang belum penulis cantumkan nama-nama mereka. Hal tersebut, bukan
karena unsur kesengajaan, akan tetapi mengingat keterbatasan ruang pada karya
tesis ini. Namun, hal tersebut tidaklah mengurangi rasa hormatku dan rasa terima
kasihku pada kalian semua.

Penulis tidak menampik bahwa dalam penyusunan tesis ini masih banyak
terdapat kekurangan dan sangat jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu, penulis
membuka pintu selebar-lebarnya untuk kritik dan saran yang dapat membantu
melengkapi kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam tesis ini. Harapan dari

penulis semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi penulis dan para pembaca

sekalian.

Yogyakarta, 14 Januari 2016

= Hikmawati Sultani, S.Th.I

XIX



DAFTAR ISI

SAMPUL DALAM ....ooiiiiiieiiiencitee et ee et eseieee s sseteesenseeaessnseesesseeseenne i
PERNYATAAN KEASLIAN .....ootiiiiiiiiiieetencereereesceeeceeeeeesenneees ii
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ......oocctiiiiieiinienieniecenienescreenaenae iii
PENGESAHAN ..ottt ses sttt et s e saessesaee e st et es e e nes iv
PERSETUJUAN TIM PENGUIJI UJIAN TESIS ......ccocciviiiiiiiciceceneene v
NOTA DINAS PEMBIMBING .......cooocciiiiieiitiiirienceereerneesenees e vi
1 (O L PN vii
PERSEMBAHAN ...ttt seteesenree e e eeeessaes s aee e e anneenes viii
ABSTRAK ...ttt et et r e e s s ix
PEDOMAN TRANSLITERASI .......cocceiiiitiiiiiiiniiircnrieniniesssieecesnneenas X
KATAPENGANTAR......cctiitieritee ettt sttt eesnneeseaee e e nnee e XV
1D YN 0N 2 N N XX
BABI PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ............cccoooveeiiiniiiiiiieceeeeeee, 1
B. Batasan Pembahasan .........c..cccccoceeviiiiiniininiiniinencecce 7
C. Rumusan Masalah .........cccocoviiiiiiininiicciccccce 7
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian............ccccoceevevienienciienienieennen. 8

XX



BABII

BAB III

E. Telaah Pustaka... ...oooooiiiiiiiiiiiii 8

F. Kerangka Teori .....cccouievuiiiiieiieiiieieeeeee e 12
G. Metodologi Penelitian ..........ccccooeeviniiniiiiniiniiiincccce 15
1. Pengumpulan Data.........cccoevvieeiiieniiieeiieeieeceeeee 15
2. Pengolahan Data..........cccceeiieiieniiiiiiiiieiece e 16
3. Pendekatan Penelitian........c..cccocoeeviieiiiiniiininiiieeee, 16
H. Sistematika Pembahasan ..........c..ccoccooiiiiiiniiinne, 17

NIKAH MUT’AH: SEJARAH DAN PANDANGAN ULAMA

SUNNI-SYI’AH

A. Definisi Nikah Mut’ah ........cccccoooeeiiiniiiiiiniiiiiiniiieeeee, 19

B. Sejarah Nikah Mut’ah ............ccccooevvveeciiiiiiiiiieieieeeeen, 25

C. Pendapat Ulama tentang Nikah Mut’ah .............ccccccoceeeen. 38
1. Nikah Mut’ah Di mata Ulama Sunni.........ccccceeeeniienenne 38
2. Nikah Mut’ah Di mata Ulama Syi’ah ..........ccccccoeevrennnnne. 45

SEPUTAR KITAB SAHIH AL-BUKHARI, KITAB AL-KAFI
AL-KULAINI, DAN HADIS TENTANG NIKAH MUT’AH
A. Biografi al-BuKhari ............ccceeviviiiieiiiiiicecieeee e 55

1. Riwayat Hidup dan Aktivitas Kehidupan Imam al-Bukhari 55

a. Kelahiran Imam al-Bukhari ...........ccccoocveviniininnnnnn, 55
b. Aktivitas Keilmuan dan Perjalanan Hidupnya............ 57
c. Imam al-Bukhari Menutup Usia .......cccccevvrirrvennennen. 64
d. Guru dan Murid Imam al-Bukhari ............cccccoeeeennee. 65

e. Komentar Ulama Terhadap Imam al-Bukhari dan Ki-

XXi



f. Karya Imam al-Bukhari .........cccccevieviinieiiiiicieee. 70
2. Kitab Sahih al-Bukhari ....................cc.ccoveeeeecueeceeeecreannanne. 70

a. Sahih al-Bukhari sebagai Maha Karya Kitab Hadis ... 70
b. Motivasi Penyusunan hingga Penamaan Kitab .......... 72
c. Metode Penyusunan dan Sistematika Kitab ............... 76

d. Pengulangan dan Peringkasan Hadis dalam Kitab Sa-

BIih al-BUKRAIT ................c.ooovveeeeeeceeaeeecieeceeeeeeneenn 82

¢. Jumlah Hadis dalam Sahih al-Bukhari ......................... 84

3. Takhrij al-Hadis Sahih al-Bukhari......................ccccou.... 85
a. Pelegalan nikah mut’ah ...........cccooooviiiiiiiiie, 86

b. Pelarangan nikah mut’ah saat Perang Khaibar ........... 88

c. Nikah mut’ah merupakan rukhsah saat darurat .......... 89

d. Kebolehan nikah mut’ah namun bentuk persyaratannya

e. Kebijakan ‘Umar bin al-Khattab mencabut pelegalan ni-
kah mut’ah ..o 91
B. Biografi Syaikh al-Kulaini............ccccecevieneniienieiieecieeene 92

1. Riwayat Hidup dan Aktivitas Kehidupan Syaikh al-Kula-

II et 92
a. Kelahiran Syaikh al-Kulaini hingga Tutup Usia ........ 92
b. Kilas Balik Perjalanan Pendidikan al-Kulaini ............ 93
c. Pandangan Ulama tentang Syaikh al-Kulaini ............ 95

xXXii



d. Karya Ilmiah Syaikh al-Kulaini ...........ccccceververenuennene. 97

e. Guru dan Murid Syaikh al-Kulaini ............ccccccvenennene 99
2. Kitab al-Kafi al-Kulaini.................ccoccovveeiveceaiaieeinennne. 99
a. Al-Kafisebagai Rujukan..........c..ccccoovvveviiniienienneenen. 99
b. Penamaan Kitab dan Motivasi Penulisannya ............. 101
c. Metode Penulisan dan Isi Kitabnya ............cccceeneene 102
d. Peringkasan dalam a/-Kafi .........c..cccoovuveviencveeneennnnns 108
e. Jumlah Hadis dalam a/-Kafi .........ccccoovvvvvievenennnnnnn. 109
f.  Pujian terhadap al-Kafi ........c..cccooveveeeveecieeirenenn, 110
3. Takhrij al-Hadis 1 al-Kafi al-Kulaini................................ 111
a. Dalil nikah mut’ah terdapat dalam al-Qur’an ............ 112
b. ‘Umar bin al-khattab melarang nikah mut’ah ............ 116

c. Nikah mut’ah sebagai rukhsah bagi yang tidak berke-
mampuan finansial ..........ccocceevviieiiiniiiiee, 117
d. Status perempuan sebagai sewaan ............cceceeeveennennns 118

e. Nikah mut’ah: ketiadaan proses talak, idah, dan wari-

San ... SEEE R N R 119
f. Perpanjangan kontrak nikah ... 123
g. Pelarangan praktik nikah mut’ah ..............cccccooenee 124
h. Upah nikah mut’ah .........cccooiiiiiiiiiieieeee, 125

BABIV ANALISIS PEMAHAMAN HADIS NIKAH MUT’AH MENURUT
SUNNI-SYI’AH

A. Perspektif Hadis Nikah Mut’ah dalam Bingkai Sunni............ 127

XXiii



1. Hadis Pelegalan hingga Perihal Larangan Nikah Mut’ah. 127
2. Nikah Mut’ah sebagai Rukhsah...............ccoociiiiininnnan 136
3. Hadis Penghapusan Nikah Mut’ah ............ccccccceeennenne. 139
4. Nikah Mut’ah Sebuah Kamuflase Pelegalan Prostitusi ... 142
B. Perspektif Hadis Nikah Muf’ah dalam Bingkai Syi’ah......... 147

1. Hadis tentang Penghalalan Nikah Mut ah......................... 147
2. Nikah Mut’ah sebagai Solusi Problematika Seksual dan

Prosrifsi ...... . S e B 165
3. Hadis Penghapusan Nikah Mut’ah Tidak Pernah Terjadi.

172

C. Kontroversi Kebijakan ‘Umar bin al-Khattab terhadap Nikah

D. Implikasi Nikah Mut’ah...........ccccoooviieriiieiiiee e, 199

BABV PENUTUP

A, KeSimpulan ......c.eeoeiiiiiiiiiieeie e 216

B. Saran.......coooiiii e 224
DAFTAR PUSTAKAL. ... ettt seree et eeseneeseeeeeesnneenes 225
BIODATA PENULIS

XXiV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sabda Nabi Muhammad merupakan sumber kedua bagi pengetahuan kita
terhadap kehidupan dan ajarannya. Hal ini berbeda dengan al-Qur’an, yang mana
sebagian besar dari hadis, menurut pandangan muslim, merupakan perilaku
Muhammad sendiri sekalipun ia terilhami oleh wahyu, karenanya hadis sangat
berbeda dengan al-Qur’an.! Jika al-Quran diyakini sebagai tuntunan hidup manusia
yang tidak diragukan lagi kevaliditasannya bersumber dari Allah swt., yang
notabene sebagai author al-Qur'an. Berbeda halnya dengan hadis yang diklaim
bersumber dari Rasulullah, di mana pengklaiman ini bisa jadi benar-benar berasal
dari Rasul maupun sebaliknya. Hal ini dikarenakan tidak ada jaminan dari Allah
akan keterpeliharaan hadis sebagaimana al-Qur'an, adanya pelarangan penulisan
hadis di masa Nabi saw., karena faktor kekhawatiran bercampurnya hafalan ayat al-
Qur’an dan hadis nabi serta banyaknya faktor yang memunculkan hadis-hadis palsu
dengan tendensi dan tujuan tertentu seperti yang terekam dalam sejarah kelam Islam

di masa lalu. Menyikapi hal tersebut, maka diperlukan adanya penelitian terhadap

YIra M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, terj. Ghufron A. Mas’di (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 1999), him. 31. Hemat penulis, secara umum hadis Nabi merupakan wahyu,
Namun, terkadang Nabi saw., mengeluarkan statement yang bersumber dari ijtihadnya. Di sinilah kita
diajak untuk jeli melihat teks hadis yang bermuatan wahyu maupun ijtihad nabi.



hadis yang diklaim berasal dari Rasul tersebut. Penelitian ini guna menentukan
keotentisitasan suatu hadis baik dari segi sanad maupun matannya.

Tidak jarang hadis mengalami perbedaan teks hadis. Sehingga berimplikasi
pada perbedaan interpretasi. Hal inilah yang terjadi pada Syi‘ah dan Sunni. Sejarah
telah merekam perbedaan-perbedaan keduanya. Tidak jarang perbedaan-perbedaan
ini berujung pada tindakan-tindakan anarkis dari kedua aliran besar dunia ini.
Perbedaan yang paling menonjol antara Syi‘'ah Imamiyyah dan Jumhur Ulama dalam
sistem hukumnya adalah terletak pada doktrin nikah mut’afrnya. Kalau di kalangan
Jumhur Ulama (Sunni, Syi‘ah Zaidiyyah dan Isma'iliyyah) hubungan seksual hanya
sah dan diperbolehkan melalui nikah permanen, maka sebaliknya, Syi'ah Imamiyyah
memperbolehkan hubungan seksual dengan jalan nikah mut’ah atau pernikahan
temporer.? Jadi, kebolehan nikah mut’ah berlaku sepanjang masa/abadi. Sedangkan
jumhur Sunni beranggapan bahwa nikah mut’ah hanya berlaku pada waktu tertentu
pada masa Nabi karena telah di-nasakh oleh hadis lain. Tentu saja perbedaan
pendapat ini terjadi disebabkan perbedaan dalil atau landasan yang digunakan untuk
memperkuat pendapat mereka. Baik itu dalil dari al-Qur'an maupun hadis Nabi.

Satu hal yang menarik dalam perbedaan dalam memandang status nikah
mut’ah ini, bahwa Syi'ah maupun Sunni keduanya berangkat dari teks Quran yang

sama. Sehingga, bisa jadi perbedaan terjadi ketika masing-masing golongan

2 Lihat Abd. Halim, "Nikah Mut’ah dalam Figh dan Perundang-undangan Indonesia", dalam
Jurnal Musawa Studi Gender dan Islam, volume 1, nomor 2, 2002, him. 197.



melakukan proses interpretasi teks.® Syi'ah dan Sunni berbeda dalam menafsirkan

kata /stam'ta’tum yang termaktub pada QS. al-Nisa' (4) : 24,

i 0 0 e 4y S50 L

Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka,
berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu
kewajiban.

Kalangan Syi'ah memandang bahwa ayat di atas merupakan dalil pelegalan
nikah mut’ah yang kehalalannya tidak mengalami kadaluarsa hingga akhir zaman.
Kalangan ini menekankan pada kata /stamtatum. Ayatullah Abul Qasim
mengatakan bahwa pada ayat tersebut, istilah bahasa Arab yang sama dengan
"nikah" ataupun istilah turunannya, belum pernah digunakan sebelumnya. Tetapi
kata "mut’all' yang berarti kenikmatan, kesenangan atau nikah sementara telah

digunakan di ayat ini yaitu pada kata /stamta‘tum. Kata istamta’tum adalah kata
kerja ke sepuluh dari akar kata §--a * Sedangkan dalam ayat ini tidak

menggunakan kata nikah, melainkan turunan dari kata /mut’ah. Kata mut’ah sendiri
banyak ditemukan dalam hadis Nabi.

Sesungguhnya maknanya sudah sangat jelas, karena meskipun kata /stimta

dan mut’ah mempunyai makna literal "menikmati,” dalam bahasa syari‘at keduanya

® Marhumah, Memaknai Perkawinan dalam Perspektif Kesetaraan: Studi Kritik Hadis
tentang Perkawinan (Y ogyakarta: PSW UIN Sunan Kalijaga & IISEP-CIDA, 2009), him. 157.

* Ayatullah Abul Qasim Gourji, Nikah Mut’ah dalam Pandangan Syiah dalam Jurnal
Musawa: Jurnal Studi Gender dan Islam, volume 1, nomor 2, 2002, him. 119.



mengacu kepada pernikahan mut’ah, khususnya ketika diikuti dengan kata wanita.
Oleh karena itu, ayat 24 pada QS. al-Nisa‘ (4) ini merujuk pada nikah mut’ah.
Sehingga penggunaan kata /stamta‘tum dalam ayat ini berimplikasi pada kebolehan
nikah mut’ah (temporary marriage).

Berbeda halnya dengan Syi'ah yang kompak menyatakan ayat tersebut
merujuk pada makna nikah mut’ah, kalangan Sunni terpecah dalam dua pendapat.
Mayoritas kalangan Sunni menganggap ayat ini merupakan dalil pernikahan
permanen bukan pernikahan yang memiliki batas waktu (nikah temporer). Karena
yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah bahwa perempuan yang dinikahi dengan
syarat-syarat tertentu dan telah menikmati pernikahan tersebut, hendaklah dibayar
maharnya. Sebagian ulama Sunni mengakui bahwa ayat tersebut memang
menyinggung tentang nikah mut’ah. Jika dikaitkan dengan keyakinan Syi‘ah yang
menyatakan pelegalan nikah mut’ah berdasarkan ayat di atas, mungkin akan
didapatkan suatu titik temu antara keduanya.

Lalu bagaimana dengan status nikah mut’ah menurut hadis Nabi? Jika
sebelumnya dikatakan hal menarik dalam pengambilan dalil dengan merujuk pada
ayat yang sama, dalam hadis juga ditemui sesuatu yang unik dan menarik, di mana
kedua mazhab ini sepakat menyatakan bahwa nikah mut’ah dibolehkan pada masa
Islam awal. Bercermin pada hal tersebut, penulis mengutip hadis yang terdapat

dalam Sahih al-Bukhari:
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“Ketika kami berada dalam suatu pasukan perang, Rasulullah saw.,
mendatangi kami dan bersabda: "Sesungguhnya telah diizinkan bagi kalian
untuk melakukan nikah mut’ah, karena itu lakukanlah."

Lalu bagaimana dengan hadis nikah mut’ah yang terdapat dalam a/-Kafi al-
Kulaini sendiri? Al-Kulaini mencantumkan beberapa hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Ja’far yang juga termasuk Dua Belas Imam dalam keyakinan Syi’ah. Redaksi

hadisnya sebagai berikut:
SR (8 e i 1 JE daid) e (g) s Ul 1 JE s o oo
Led oSile Fla D8 Gy b G sal a sl e 4y giaiaiul Lad"
Oy i) amy (g 4 anal i

Nikah mut’ah telah diturunkan dalam al-Qur’an “Maka isteri-isteri yang
telah kamu nikmati setelah suatu perjanjian, maka berikanlah kepada mereka
maharnya sebagai suatu kewajiban.”

Dengan melihat fenomena nikah mut’ah yang memiliki kesamaan berupa
pelegalan di awal Islam berkembang, hal ini memungkinkan kedua mazhab besar ini

menemukan celah perdamaian tentang nikah mut’ah. Namun, pada kenyataannya,

® Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (al-Qahirah: al-Mathba'ah al-Salafiyah, tt), juz. 3, him. 367.

¢ Ja'far al-Kulaini, a/-Kafi al-Kulaini dalam Program al-Maktabah al-Syamilah i Syi'ah,
Furu’ al-Kaff, kitab al-ma’isyah, abwab al-mut’ah, juz. 5, him. 644.



benturan antara keduanya berlarut-larut dan tak kunjung damai, maka perlu
mengungkapkan suatu titik temu yang objektif di mana saling merespon
(mendukung) antar satu dengan yang lain dan tidak saling mengklaim kebenaran.
Dalam hal ini, sikap toleran yang harus menjadi perantara walaupun sebenarnya ada
perbedaan yang tidak dapat dihindari (lenyap).’

Terlepas dari perdebatan Sunni dan Syi‘ah yang masing-masing berpegang
teguh pada landasan teologis yang kukuh, penulis memandang perlunya reintrepetasi
dengan melihat teks matan hadis Nabi tentang nikah mut’ah ini dan mencoba
menghubungkannya dengan fenomena-fenomena sosial masyarakat. Meminjam
pendapat Musdah Mulia yang menyatakan, "Sudah waktunya melihat persoalan
perkawinan da’m dan mut’ah  dari perspektif sosiologis dan historis serta
merefleksikannya dengan pelbagai persoalan sosial kontemporer yang sedang
dihadapi di masyarakat, misalnya persoalan porstitusi, frafficking perempuan dan
anak-anak, buruh migran dan perkawinan kontrak yang sedang tren di masyarakat."®
Apakah nikah mut’ah merupakan solusi bagi umat Islam atau malah menambah
masalah baru? Dalam penelitian ini akan dikupas tentang dalil-dalil nikah mut’ah

yang terdapat dalam kitab al-Bukhari maupun al-Kulaini dan intrepetasinya dengan

mengimplementasikan pendekatan-pendekatan kritik hadis dan interpretasi hadis.

" Lihat Amrullah Harun, Titik Temu Sunni Syi‘ah: Telaah Hais-hadis tentang Waktu Salat
Faradu dalam al-Jami’ al-Sahih, karya al-Bukharf dan al-Kafi Karya al-Kulaini, diajukan sebagai Tesis
di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013, him. 9.

8 Siti Musdah Mulia, "Kata Pengantar", dalam Teuku Edy Faisal Rusydi, Pengesahan Kawin
Kontrak: Pandangan Sunni & Syiah (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), him. xxi.



B. Batasan Pembahasan

Hadis mut’ah banyak bertebaran dalam berbagai kitab-kitab hadis yang telah
terkanonik. Baik itu dari kitab hadis rujukan Sunni maupun Syi’ah. Dalam penelitian
ini, penulis hanya mengambil sampel dari Sahih al-Bukhari dan al-Kafi al-Kulaini,
dengan pertimbangan keduanya adalah rujukan utama kitab hadis dalam mazhab
Sunni dan Syi’ah. Kedua mazhab ini meyakini bahwa kedua kitab hadis ini telah
valid keshahihannya. Selain itu, penelitian ini dibatasi hanya pada hadis-hadis di
level pelegalan dan pengharaman nikah mut’ah. Penulis berpendapat bahwa sebelum
membahas rukun maupun prosesi pernikahan mut’ah, ada baiknya meneliti matn al-
hadis yang memuat pelegalan dan pengharaman konsep nikah mut’ah dari kedua
Kitab ini.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis menuangkan poin-poin penelitian ke
dalam rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman Sunni-Syi’ah dalam membaca hadis nikah mut’ah
yang terkanonik dalam Sahih al-Bukhari dan al-Kafi al-Kulaini?

2. Bagaimana implikasi hadis nikah mut’ah dalam pemahaman Sunni-Syi’ah?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini memiliki beberapa tujuan, di

antaranya:

1. Mengetahui dalil-dalil pelegalan dan pengharaman nikah mut’ah di antara
Sunni dan Syi’ah yang terdapat dalam Sahih al-Bukhari dan al-Kafi al-
Kulaini.

2. Mengetahui dan memahami pemaknaan hadis Nabi tentang nikah mut’ah
yang penuh kontroversial di setiap zaman.

Berangkat dari penelitian ini, penulis berharap hasilnya akan memberikan

beberapa sumbangsih berupa:

1. Menambah khazanah pengetahuan Islam terkhusus bidang hadis.

2. Memberikan kontribusi bagi para pengkaji hadis dalam mengembangkan
kajian hadis, terkhusus isu-isu kontemporer yang membutuhkan solusi
yang berlandaskan pada al-Qur'an dan hadis. Sehingga dapat dipahami
secara benar oleh masyarakat sesuai dengan konteks dan kebutuhan

sekarang ini.

E. Telaah Pustaka

Nikah mut’ah bukanlah suatu konsep pernikahan yang baru dalam Islam.
Nikah mut’ah sendiri telah banyak dikaji oleh berbagai golongan dengan pendapat

yang beragamam. Sebut saja, kalangan mufassir, ulama figh, ulama hadis, pemerhati



sosial kemasyarakatan dan segala golongan yang tertarik dengan pembahasan ini.
Hal ini dikarenakan perbedaan pandangan tentang pelegalan ataupun
keeksistensiannya dalam hukum perkawinan Islam. Apakah nikah mut’ah haram
atau tidak? Namun, dalam penelitian ini, penulis membahas nikah mut’ah dalam
perspektif hadis Nabi, terkhusus hadis-hadis nikah mut’ah yang termaktub dalam
Kitab Sahih al-Bukhari dan al-Kafi al-Kulaini. Nah, untuk mengetahui seluk beluk
hadis ini penulis tentunya membutuhkan data-data yang menjadi rujukan guna
menunjang penelitian ini.

Rujukan awal penulis bersumber dari kitab Sahih al-Bukhari dan al-Kafi al-
Kulaini selaku objek penelitian. Kemudian kitab yang membahas asbab al-wurud
yang akan sangat membantu dalam penelitian ini. Adapun buku yang menjadi bahan
rujukan peneliti adalah karya Teuku Edy Faisal Rusydi dengan judul Pengesahan
Kawin Kontrak: Pandangan Sunni & Syi’ah. Buku ini mencoba menjadi penengah
tanpa menjustifikasi mana pandangan yang paling benar dari kubu Syi’ah maupun
Sunni. Teuku Edy menguraikan konsep, sejarah, dalil-dalil yang bersumber dari al-
Qur’an dan hadis Nabi serta menjabarkan pandangan Sunni dan Syi’ah tentang nikah
mut’ah.

Selain itu, ada pula buku buah karya Sachiko Murata yang berjudul Lebih
Jelas Tentang Mut’ah: Perdebatan Sunni dan Syiah, terj. Tri Wibowo Budi Santoso.
Dalam buku ini menjelaskan tentang perbedaan nikah da’/m (permanen) dan nikah

mut’ah (temporer) dengan dalil yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis. Buku ini
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memperkenalkan nikah mut’ah menurut pandangan Syi’ah serta menguraikan
beberapa penjelasan tentang prosesi nikah mut’ah itu sendiri, mulai dari definisi,
rukun, dan menyertakan dalil-dalil dalam al-Qur'an dan hadis, serta sanggahan
Ulama Syi'ah terhadap klaim Ulama Sunni.

Penelitian ini juga mengambil rujukan pada karangan Ja’far Murtadha al-
Amili yang berjudul Nikah Mut’ah dalam Islam: Kafian llmiah dari Berbagai Mazhab.
Buku ini memaparkan dalil-dalil yang bersumber dari hadis Sunni maupun Syi’ah. Nikah
mut’ah dilihat dari kacamata Syi’ah, merupakan sesuatu yang legal karena tidak didapati
hadis yang kuat untuk membatalkan pelegalan nikah mut’ah itu sendiri. Bahkan para
sahabat dan tabi’in serta zaman mereka masih mempraktikkan model pernikahan sementara
ini. Tidak hanya sampai di situ, buku ini hadir untuk menangkis berbagai pernyataan
kalangan Sunni yang menyatakan bahwa nikah ini telah diharamkan oleh Rasulullah serta
tudingan bahwa hal itu semata-mata untuk melegalkan perzinaan. Al-Amili pun
menguraikan perbedaan pernikahan model permanen dan kontrak ini serta perbedaannya dari
perzinaan. Mut’ah bukanlah pernikahan yang bisa disamakan dengan perzinaan karena
keduanya sangat bertolak belakang. Untuk membuktikan hipotesanya, al-Amili
menggunakan dalil al-Qur’an dan Sunnah serta pendapat para alim ulama, termasuk
pendapat para imam mazhb kalangan Sunni dan Syi’ah.

Tidak ketinggalan pula, Fuad Mohd. Fachruddin yang melahirkan bukunya yang
berjudul Kawin Mut’ah dalam Pandangan Islam, yang mana di dalamnya menguraikan
tentang pernikahan mut’ah yang bertentangan dengan tujuan suci sebuah pernikahan.
Perempuan hanyalah sebatas objek pemuas hawa nafsu laki-laki. Laki-laki yang memiliki

kekuasaan dan kemampuan finansial hanya memanfaatkan kondisi ekonomi pihak



11

perempuan untuk melampiaskan kebutuhan seks mereka. Tidak jauh berbeda dengan
karangan Shahla dalam bukunya Law of Desire: Temporary Marriage in Shi’i Iran yang
mnguraikan tentang nikah mut’ah di Iran. Iran dalah salah satu negara yang
penduduknya didominasi oleh kalangan Syi’ah. Shahla menghadirkan kesaksian para
pelaku nikah mut’ah, baik kesaksian dari pihak laki-laki maupun perempuan.
Baginya, posisi perempuan dalam nikah mut’ah ini hanyalah sebagai sewaan dan
objek seksual lelaki.

Marhumah dalam bukunya, menyatakan bahwa: "Yang lebih esensial dan
mendasar, seringkali kacamata nikah mut’ah mereduksi hakikat manusia yang unik
menjadi sebatas homo seksualis. Artinya, sepertinya manusia hanya berfikir tentang
seks dan bagaimana cara penyalurannya. Berangkat dari hal itu, maka perbedaan
interpretasi di seputar teks, ternyata bukan berhenti pada perbedaan pemahaman,

"9 Dalam

melainkan implikasi sosial atas tiap-tiap perbedaan pun sangat signifikan.
melihat nikah smut’ah ini, Marhumah lebih terfokus pada dampak negatif nikah
mut’ah yang menimpa kaum perempuan dan anak-anak hasil pernikahan kontrak itu
sendiri.

Selain merujuk pada buku-buku, penulis juga menulusuri jurnal-jurnal yang
terkait dengan nikah /mut’ah. Salah satu jurnal yang mengupas tentang nikah mut’ah

dari berbagai aspek tafsir, hadis, 7igh dan sosial kemasyarakatan adalah jurnal yang

diterbitkan oleh Musawa: Jurnal Studi Gender dan Islam, vol. 1, no. 2. Jurnal ini

® Marhumah, Memaknai Perkawinan..., him. 158.
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bisa dikatakan suatu keterwakilan perbedaan pandangan dari kalangan Sunni dan
Syi‘ah dalam menanggapi nikah mut’ah dengan berpegang pada dalil-dalil yang

bersumber dari al-Qur'an dan hadis maupun dalil ag/i.

. Kerangka Teori

Hadis dalam tradisi Islam menduduki prioritas kedua dalam pembentukan
hukum setelah al-Qur'an. Namun, karena jarak pengkodifikasiannya yang begitu jauh
dengan masa kehidupan kenabian, maka hadis mulai dipermasalahkan
keotentisitasannya, apakah hadis tersebut benar-benar berasal dari Rasulullah?
Bertolak dari hal tersebut, maka dalam hadis perlu diadakan penelitian dari segi
transmitter atau perawi yang membawa informasi dari Nabi dan penelitian terhadap
redaksi hadis atau matan. Akan tetapi, pada poin penelitian sanad, penulis
menganggap bahwa kedua kitab ini telah sama-sama memiliki tingkat validitas yang
shahih sesuai dengan keyakinan kedua mazhab ini. Maka, penulis hanya
mencantumkan status hadis yang dijadikan acuan nantinya. Sehingga, titik fokusnya
adalah pada seqi matn al-hadis.

Sebagaimana kita ketahui, hadis akan dimaknai sesuai kebutuhan masyarakat
pada suatu zaman tertentu. Sedangkan hadis yang kita pegangi sekarang terbatas
jumlahnya. Hal ini tidak sesuai dengan perkembangan zaman yang selalu dinamis
dan membutuhkan pemecahan dari hadis sebagai sumber hukum kedua setelah al-

Qur'an. Sebenarnya, jumlah hadis bukanlah suatu permasalahan, tetapi bagaimana
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kita menginterpretasikan hadis tersebut sesuai konteks zaman tertentu, sehingga
kebutuhan zaman tersebut tercapai.

Kegiatan intrepetasi terhadap teks hadis nikah mut’ah ini akan menggunakan
teori hermeneutika hadis melalui pendekatan historis, sosiologis dan antropologis.
Hal ini ditujukan agar tercapainya pelacakan tentang keadaan yang melatarbelakangi
(asbab al-wurdad) hadis nikah mut’ah itu muncul dan yang menyebabkan terjadinya
perbedaan teks sehingga berimplikasi pada perbedaan interpretasi pula. Dengan
melihat kondisi yang melatarbelakangi munculnya suatu hadis, menjadikan sebuah

1*° dan

hadis kadang dipahami secara tekstual, kontekstual, universal, temporal, loka
situasional. Karena bagaimanapun juga, pemahaman yang kaku, radikal dan statis
sama artinya menutup keberadaan Islam yang Sa/if /i kull zaman wa makan**

Jadi, setelah ditentukan validitasnya dan otentisitasnya melalui kritik historis,
sebuah hadis baru dipahami makna tekstualnya dan signifikansi konteksnya terhadap

realitas historis kekinian melalui kritik praksis.** Sedangkan pendekatan sosiologis-

antropologis, penulis juga berusaha menelusuri tingkah laku para sahabat ketika

9| ihat M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-
Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal aan L okal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994).

1 Suryadi, "Rekonstruksi Metodologis Pemahaman Hadis Nabi" dalam Hamim llyas,
Suryadi (ed.), Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), him. 140.

2 Muhammad Yusuf, Metode & Aplikasi Pemaknaan Hadis: Relasi Iman dan Sosial-
Humanistik Paradigma Itegrasi-Interkoneksi. Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga,
2008), him. 26. Kritik praksis adalah suatu kajian yang cermat terhadap situasi kekinian dan analisis
sebagai realitas yang dihadapi, sehingga dapat dinilai dan diubah kondisinya sejauh diperlukan dan
menentukan prioritas-prioritas baru untuk mengimplementasikan nilai-nilai hadis secara baru pula.
Lihat Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah Implikasinya pada Perkembangan Hukum [slam
(Semarang: Aneka llmu dan IAIN Walisongo Press, 2000), him. 159.
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hadis kebolehan dan pelarangan nikah mut’ah itu terjadi. Pendekatan sosiologis
terhadap suatu hadis merupakan usaha untuk memahami hadis dari aspek tingkah
laku sosial masyarakat pada saat itu.*® Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa
pendekatan sosiologis terhadap hadis adalah mencari uraian dan alasan tentang
posisi masyarakat sosial yang berhubungan dengan ketentuan-ketantuan dalam hadis.
Penguasaan konsep-konsep sosiologi dapat memberikan kemampuan untuk
mengadakan analisis terhadap efektifitas hadis dalam masyarakat, sebagai sarana
untuk merubah masyarakat agar mencapai keadaan-keadaan sosial tertentu yang
lebih baik."*

Sedangkan pendekatan antropologis adalah analisa yang dilakukan dengan
memperhatikan terbentuknya pola-pola prilaku dalam sebuah tatanan nilai yang
dipegang dalam kehidupan manusia. Kontribusi pendekatan ini bertujuan
menyajikan uraian yang meyakinkan tentang apa yang sesungguhnya terjadi dengan
manusia dalam berbagai situasi hidup dalam hubungannya dengan ruang dan

waktu.t®

3 Abdul Mustaqim, /imu Maanil Hadis: Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta: Idea Press,
2009), him. 62.

¥ Abdul Mustaqim, //mu Ma‘anil Hadis..., him. 63.

1> Syarifah Hasanah, "Hermeneutika Hadis Syuhudi Ismail," dalam Sahiron Syamsuddin
(ed.), Hermeneutika al-Quran dan Hadis (Y ogyakarta: eLSAQ Press, 2010), him. 375.
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G. Metodologi Penelitian

Dalam upaya melengkapi kajian ini, dan agar tujuan penelitian dengan baik,
maka penulis menggunakan beberpa metode yang umumnya dilakukan oleh para

peneliti. Adapun metode-metode yang penulis gunakan dalam penelitian adalah:
1. Pengumpulan Data

Penelitian ini pada dasarnya ditekankan pada kepustakaan (/ibrary
research), yaitu penelitian yang menitik beratkan pada literatur dengan
menganalisis muatan literatur-literatur yang terkait dengan penelitian baik
dari sumber data primer maupun sekunder.*® Dalam penelitian ini, penulis
merujuk pada data primer (primary resources) karya Imam al-Bukhari yang
berjudul Sahih al-Bukhari dan karya al-Kulaini dengan judul a/-Kafi al-
Kulaini. Selain data primer, tentunya penulis juga menggunakan data
sekunder sebagai penunjang pembahasan tentang nikah mut’ah. Data
sekunder (secondary resources), yang menjadi rujukan adalah literatur-
literatur yang bersumber dari buku, disertasi, tesis, skripsi, jurnal, majalah,
makalah, koran, internet dan lain sebagainya yang dianggap relevan dengan

penelitian ini.

18 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 3.
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2. Pengolahan Data

Untuk pengolahan data, penulis mengaplikasikan metode deskriptif-
analistis, yaitu sebuah metode yang bertujuan memecahkan permasalahan
yang ada, dengan menggunakan deskriptif yakni melakukan penelitian,
analisa dan klasifikasi. Serta analisa historis dan komparatif. Sehingga akan
diketahui persamaan maupun perbedaan pemaknaan hadis seputar pelegalan
nikah mut’ah menurut versi Syi‘ah yang termaktub dalam a/-Kafi al-Kulaini,
maupun pelegalan yang kemudian disusul hadis pelarangan nikah mut’ah
sesuai keyakinan Sunni dengan berlandaskan dalil-dalil hadis yang terdapat

dalam Sahih al-Bukhari.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan historis, yakni usaha menangkap pesan-pesan yang ada
dalam teks hadis dengan mengetahui latar belakang sosial budaya dari mana
dan dalam situasi apa sebuah teks hadis muncul. Selain itu, kritik historis,
perlu dilakukan guna menentukan validitas dan keotentikan hadis dengan
berdasarkan kaedah keshahihan yang digunakan oleh ulama Sunni dan ulama
Syi'ah umumnya. Di samping itu, penulis melakukan penelitian dengan
pendekatan sosiologis-antropologis yang berdasarkan kritik praksis, yakni

pengubahan makna hadis dari proses generalisasi dalam realitas kehidupan
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kekinian sehingga maknanya praksis bagi problematika kamasyarakatan saat
ini.
H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan disusun secara runtut dan terarah berdasarkan sistematika
sebagai berikut:

Bab pertama, memuat pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
batasan pembahasan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menguraikan definisi nikah mut’ah, serta menganalisis nikah
mut’ah menurut perspektif kalangan Sunni dan Syi'ah.

Bab ketiga, mengeksplorasi biografi imam al-Bukhari dan Syaikh al-Kulaini
selaku tokoh sentral dalam penelitian ini serta melampirkan hadis nikah mut’ah
dalam kitab Sahih al-Bukhari dan al-Kafi al-Kulaini.

Bab keempat, implikasi pemahaman hadis Nabi tentang nikah mut’ah oleh
kalangan Sunni-Syi’ah dan mencoba membaca nikah mut’ah berdasarkan kondisi
masyarakat.

Bab kelima, penutup adalah bagian akhir yang terdiri dari kesimpulan dan

saran-saran dari pembahasan-pembahasan sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Nikah mut’ah yang telah dibahas di atas, dapat disimpulkan ke dalam
beberapa poin: Pertama, perbedaan pandangan kalangan Sunni-Syi’ah terhadap
legitimasi nikah mut’ah semata-mata dilatarbelakangi oleh penafsiran al-Qur’an
dan redaksi hadis serta sejarah. Redaksi hadis yang diteliti merupakan hadis
yang bersumber dari kitab tersahih di mata kedua kubu besar di dunia, Sunni dan
Syi’ah. Layaknya kalangan Sunni yang meyakini bahwa kitab Sa/ih al-Bukhari
telah memenuhi standar keilmuan kesahihan hadis, kalangan Syi’ah pun
demikian. Kalangan Syi’ah meyakini dalil nikah mut’ah tersebut termuat dalam
al-Qur’an dan redaksi-redaksi hadis dalam a/-Kafi menempati posisi pertama
dalam hal kesahihan hadis standar keilmuan kesahihan hadis mereka. Kedudukan
kalangan Syi’ah dan para pengikutnya hanyalah berdasarkan landasan hadis
mereka dan mengikuti pedoman kesahihan mereka. Tidak berbeda halnya
dengan kedudukan para pengikut kalangan Sunni yang mengharamkan
pernikahan temporer ini berdasarkan landasan hadis dalam Sahih al-Bukhari.

Kedua, Sejarah mencatat bahwa terdapat beberapa bentuk pernikahan
pra-Islam, seperti: nikah syigar, magtun, badal, khadn. Bagi kalangan Sunni,
nikah mut’ah termasuk pernikahan sisa pra-Islam yang masih ditradisikan
hingga akhirnya datang perintah larangan dari Rasulullah untuk tidak

mempraktikkannya. Sehingga yang dikenal dalam Islam adalah pernikahan

216
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permanen yang terbatas pada 4 istri. Mut’ah tidak serta merta dihapuskan
melainkan dihapus secara bertahap. Diberikan izin dengan pertimbangan darurat
pada masa peperangan yang dilalui oleh kaum Muslimin ketika mereka jauh dari
keluarga mereka. Kemudian, izin tersebut dicabut oleh Nabi saw., pada perang
Khaibar sesuai informasi yang diberikan oleh ‘Ali. Tetapi pada perang
selanjutnya dibuka lagi izin praktik nikah mut’ah. Lalu, pelegalannya dicabut
lagi pada peristiwa Fath al-Makkabh.

Proses pelegalan hingga pelarangan nikah ini cukup unik disebabkan
prosesnya yang berulang-ulang. Sejarah mencatat, Rasulullah membolehkan
nikah mut’ah sebanyak 2 kali, yakni sebelum Perang Khaibar dan 3 hari pada
Penaklukkan Mekkah. Kemudian mengharamkannya pada beberapa peristiwa, di
antaranya; pada Perang Khaibar, peristiwa Umrah al-Qada’, Penaklukkan
Mekkah, Perang Autas, Perang Hunain, Perang Tabuk, Haji al-Wada’. Kalangan
Sunni menyatakan informasi yang sahih adalah dua kali penghapusan yang
terjadi pada Perang Khaibar dan Penaklukkan Mekkah. Kalangan Syi’ah
menyatakan bahwa fakta sejarah menyatakan bahwa nikah mut’ah masih
dipraktikkan beberapa sahabat kondang Nabi saw., bahkan praktik nikah mut’ah
ini masih dilakukan di masa nabi, Abu Bakar, dan ‘Umar bin al-Kattab. Ganjil
jika sahabat-sahabat Nabi saw., masih mempraktikkannya jika telah ada
larangan jelas dari nabi. Hal ini menunjukkan bahwa nikah mut’ah tidak pernah
mengalami penghapusan. Barulah ketika ‘Umar menjabat sebagai Kepala
Pemerintahan, ia menetapkan penghapusan nikah mut’ah. Kalangan Sunni

berargumen bahwa terdapat beberapa indikator mengapa sebagian sahabat masih
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mempraktikkannya. Indikator yang muncul; para sahabat tersebut belum
menerima informasi pelarangan tersebut. Indikator lainnya; jikalaupun mereka
telah menerima berita tersebut, berita yang diterima sahabat beragam dan
simpang siur. Hal ini tentu akan menimbulkan keraguan dan kebingungan untuk
menentukan riwayat mana yang patut diperpegangi. Pada masa pemerintahan
‘Umar bin al-Kattab, praktik nikah mut’ah telah dicabut dan ancaman
hukumannya adalah setara dengan hukuman pezina. Keputusan ‘Umar ini tidak
dikritisi oleh *Ali bin Abi Talib pada saat itu. Namun, dalam riwayat al-Kulaini
dinyatakan bahwa ‘Ali sempat memberikan komentarnya yang seakan
menunjukkan kekecewaannya terhadap keputusan ‘Umar. ‘Ali hanya mengambil
sikap taqgiyyah.

Ketiga, QS. al-Nisa’ (4) : 24, oleh kalangan Syi’ah dipahami sebagai
legalitas praktik nikah mut’ah. Kata istamita’tum dimaknai “wanita yang kamu
nikahi secara mut’ali’. Terlebih lagi, beberapa sahabat membaca ayat ini dengan
giraah /7/a ajalin musamma atau hingga batas waktu tertentu. Berdasarkan ayat
di atas, kalangan Syi’ah meyakini terdapat dua model pernikahan, nikah
permanen (da’im) dan temporer (mut’ah). Kedua model pernikahan ini memiliki
dasar hukum yang sah. Berbeda halnya dengan kalangan Syi’ah, kalangan Sunni
memahami bahwa QS. al-Nisa’: 24 berbicara tentang nikah da’m. Adapun
tambahan bacaan “hingga batas waktu tertentu” bersumber dari riwayat ahad
dan tidak dapat dijadikan pegangan bacaan dikarenakan bukan bersumber dari

riwayat mutawatir.
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Pelegalan nikah mut’ah pun telah dinasakh oleh QS. al-Mu’minun (23) :
5-7, ayat idah dalam QS. al-Talaqg (65) : 1, ayat waris pada QS. al-Nisa’ (4) : 12,
ayat tentang muhrim QS. al-Nisa’ (4) : 23, batasan jumlah istri dalam QS. al-
Nisa’ (4) : 3. Selain itu, pernikahan ini hanya bertujuan untuk memuaskan
kebutuhan seksual semata, bukan bertujuan untuk membina keluarga yang
Sakinah mawaddah wa rahmah dan melahirkan keturunan selanjutnya. Kalangan
Syi’ah menyanggah pendapat Sunni dengan menyatakan bahwa ayat-ayat
tersebut tidak dapat menasakh ayat nikah mut’ah dalam QS. al-Nisa’ (4) : 24.
Hal ini dikarenakan ayat tersebut merupakan ayat Madaniyah dan yang
menasakh adalah ayat Makkiyah. Tentu hal tersebut bertentangan dengan
kaidah nasikh mansukh.

Keempat, kalangan Sunni dan Syi’ah sepakat bahwa nikah mut’ah
pernah terjadi di zaman Nabi saw. Hal ini didasarkan pada hadis Nabi saw., yang
bersumber dari kalangan Sunni yang termaktub dalam kitab Sahih al-Bukhari
maupun kalangan Syi’ah dalam kitab a/-Kafi al-Kulaini. Hanya saja terdapat
perbedaan dalam memahami hadis nikah mut’ah. Berdasarkan sumber riwayat
al-Bukhari dari “‘Ali bin ‘Abi Talib, kalangan Sunni meyakini bahwa Nabi saw.,
telah mengahapus pelegalan nikah mut’ah pada Perang Khaibar. Diakui oleh
Ibnu ‘Abbas, bahwa hal tersebut hanya rukhsah ketika dalam keadaan yang
darurat, seperti situasi perang.

Kalangan Syi’ah meyakini dalil pelegalan nikah mut’ah tidak pernah
dihapus oleh hadis Nabi seperti yang tertera dalam referensi kalangan Sunni.

Bersandar pada informasi yang tercantum dalam kitab a/-Kafi al-Kulaini, nikah
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mut’ah telah mendapatkan status hukum yang legal dalam QS. al-Nisa’ dan
hadis Nabi saw. Nikah mut’ah merupakan suatu anugerah bagi umat Islam, baik
itu mereka yang berasal dari kalangan kaya maupun miskin.

Jumlah wanita yang dinikahi secara kontrak tidak memiliki batasan
jumlah atau wnlimited. Kehebatannya nikah mut’ah, dapat me-mut’af-i hingga
1000 wanita sekehendak hati. Berbeda dengan nikah permanen yang hanya
terbatas pada 4 istri, perempuan mut’ah tidak termasuk kategori istri layaknya
status istri permanen dikarenakan tidak terdapat proses talak maupun saling
mewarisi. Melainkan, mereka hanyalah berstatus wanita sewaan. Upah/ ‘gjr yang
diberikan pun bisa beragam, bisa hanya dengan sedirham tergantung permintaan
pihak wanita dan kesepakatan keduanya. Jika selesai masa sewa kontrak, maka
berakhir pula pernikahannya tanpa proses perceraian. Jika, kedua pasangan
sepakat memperpanjang kontrak pernikahan, maka pasangan tersebut hanya
perlu memperbaharui kontraknya lagi atau merubah status pernikahannya
menjadi @a’Jmlpermanen.

Status pelegalan nikah mut’ah telah dihapus oleh hadis yang bersumber
dari ‘Ali yang mendengar langsung dari Nabi saw., seperti yang tercantum
dalam Sahih al-Bukhari. Redaksi hadisnya menginformasikan bahwa nabi telah
mengharamkan praktik nikah mut’ah pada Perang Khaibar. Kalangan Syi’ah
tidak menerima dan mengakui hadis ini. Mereka berpegang pada hadis yang
termuat dalam a/-Kafi al-Kulaini. Di sana dinyatakan bahwa ‘Ali sempat
berkomentar, “Jika saja ‘Umar tidak melarang nikah mut’ah, maka tidak berzina

kecuali orang yang celaka.” Redaksinya jelas mengatakan bahwa penghapusan
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atau pelarangan ini datangnya dari ‘Umar dan bukan dari nabi. Hal ini
disebutkan juga dalam kitab al-Bukhari yang menginformasikan bahwa mut’ah
itu terdapat dalam al-Qur’an, dipraktikkan oleh para sahabat dan telah
mendapatkan izin dari Rasulullah namun karena ‘Umar-lah pernikahan mut’ah
diharamkan. Bahkan Ibnu ‘Abbas dan anak ‘Umar sendiri, ‘Abdullah bin ‘Umar
tidak sependapat dengan keputusan ‘Umar. Keduanya menyatakan bahwa
mut’ah itu legal atau halal. Kalangan Sunni berpedoman pada kitab al-Bukhari
yang mengilustrasikan tentang kisah ‘Ali ketika mengetahui Ibnu *‘Abbas
memberikan fatwa kebolehan nikah mut’ah. ‘Ali kemudian menegaskan bahwa
Rasulullah telah melarang praktik nikah mut’ah pada Perang Khaibar. Terkait
pendapat Ibnu ‘Umar, kalangan Sunni menyatakan hal itu tidak ada sangkut
pautnya dengan nikah mut’ah, karena muatan hadisnya berbicara tentang mut’ah
haji atau haji tamatuk.

Kelima, nikah mut’ah sebagai solusi problematika seksual dan prostitusi.
Kalangan Syi’ah memandang nikah mut’ah sebagai jawaban dari problematika
seksual yang tidak terkendali, free sex, dan prostitusi. Pemuda dan pemudi yang
terdesak untuk menyalurkan kebutuhan seksualnya kini bisa memilih pernikahan
mut’ah sebagai alternatif aman dan mudah tanpa perlu khawatir berbuat
maksiat/berzina. Selain itu, akan berdampak negatif bagi kesehatan fisik dan
mental jika kebutuhan ini tidak disalurkan. Sedangkan untuk melakukan nikah
permanen perlu kesiapan finansial dan mental untuk membangun rumah tangga.
Nikah mut’ah adalah aternatif terbaik untuk menangani problematika seksual

umat saat ini. Kalangan Sunni memandang sebaliknya. Selain telah diharamkan



222

oleh hadis Nabi saw., nikah mut’ah lebih banyak dampak negatifnya ketimbang
manfaatnya bagi umat Islam. Nikah mut’ah berdampak buruk bagi kesehatan
dikarenakan seringnya berganti pasangan. Pelaku nikah mut’ah sangat rentan
tertular penyakit HIV/AIDS, memicu timbulnya penyakit spilis, raja singa dan
penyakit kelamin lainnya. Selain menimbulkan dampak negatif pada kesehatan,
nikah mut’ah juga berdampak negatif pada psikologi anak-anak. Selayaknya
anak mendapatkan perhatian dam kasih sayang utuh dari kedua orangtuanya.
Ketika masa kontrak pernikahan telah selesai, maka situasi kedua orangtuanya
memaksanya untuk memilih mengikuti salah satu dari mereka. Tidak dapat
dipungkiri hal ini akan mempengaruhi tumbuh kembang psikologisnya.

Setelah melihat dalil-dalil serta pandangan-pandangan kedua belah pihak,
sulit menyatukan kedua pendapat yang berseberangan ini. Kalangan Sunni akan
selalu berpegang teguh pada status keharaman nikah mut’ah sesuai dengan
informasi yang terdapat dalam kitab rujukan hadis dalam Sahih al-Bukhari.
Begitu pula kalangan Syi’ah yang bersandar pada rujukan kitab hadis a/-Kafi al-
Kualini akan selalu meyakini bahwa kehalalannya berlaku sepanjang masa
dengan alasan larangan itu bersumber dari ijtihad sahabat bukan berasal dari
dalil nagli. Jika saja nikah mut’ah ditempatkan pada tempatnya, yakni hanya
sebagai rukhsah di saat darurat sebagai tindakan preventif perzinaan dan tidak
dimaknai secara bebas dan terlalu memudah-mudahkan hubungan pernikahan
dengan berganti-ganti pasangan secara Kkilat, kemungkinan nikah mut’ah

merupakan solusi untuk menjawab problematika seksual, khususnya negara maju
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yang menganut paham free sex dan pasangan yang tanpa terikat status
pernikahan (kumpul kebo).

Hendaknya perempuan dituntut untuk bisa mandiri dan berdaya serta
mengetahui hak-haknya sebagai manusia dan istri. Hal ini, bisa tercapai dengan
syarat perempuan mampu melakukan proses bargainning position atau posisi
menawar, seperti; jangka waktu nikah kontrak, jumlah gjr yang diterima,
perlakuan setara selama hubungan kontrak masih berlangsung, sopan santun,
respek dan adil satu sama lain, tidak diperkenankan tindak kekerasan, dan jika
dalam hubungan tersebut menghasilkan anak, pihak perempuan dapat
mengajukan syarat untuk menjamin hak waris anaknya. Namun, posisi
perempuan di Indonesia belumlah dapat dimasukkan kelompok perempuan
dalam kategori tersebut. Karena perempuan belum mampu melakukan posisi
menawar dalam pengajuan persyaratan sebelum akad nikah mut’ah.

Hal yang ditimbulkan akan lebih parah, posisi perempuan hanya sebagai
submissive, hanya sebagai objek pelampiasan nafsu lelaki saja, bukan sebagai
mitra pasangan. Hal ini juga akan mengancam status dan masa depan anak.
Nikah mut’ah tidaklah tercatat sebagai pernikahan yang dianggap sah di mata
hukum perkawinan di Indonesia. Maka anak yang dilahirkan akan kesulitan
mendapatkan statusnya sebagai anak dari ayahnya dikarenakan tidak ada bukti
pernikahan jika ayahnya menolak untuk mengakuinya. Dampak terburuknya
adalah ketika ayah menikahi putrinya secara mut’ah tanpa menyadari hubungan

darah mereka.
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B. Saran

Tidak ada sesuatu pun di dunia ini yang sempurna, pasti ada saja
kekurangan dan kelemahan. Terkait penelitian ini, penulis menyadari bahwa apa
yang ditulis dan dibahas dalam tesis ini masih menyimpan celah dan lubang
cacat yang harus diteliti lebih mendalam lagi serta diperbaiki hingga mendekati
kata sempurna dan lebih objektif.

Pada akhirnya, penulis sangat berharap agar tulisan ini dapat dilengkapi
dan disempurnakan oleh peneliti-peneliti selanjutnya, sehingga pesan-pesan
sosial al-Qur’an terus dapat dibumikan. Dengan kerendahan hati, penulis
memohon maaf atas setiap kekurangan dalam penelitian ini.

Melalui tesis ini, penulis berusaha memahami pandangan kalangan
Sunni-Syi’ah tentang nikah mut’ah. Mengingat problematika kesimpangsiuran
pelegalan-pelarangan nikah mut’ah masih menjadi pembahasan yang hangat di
tengah masyarakat. Masyarakat sangat memerlukan kejelasan tentang nikah
mut’ah menurut perspektif al-Qur’an dan hadis Nabi saw. Kendala yang
dihadapi selama proses penyusunan adalah kurangnya akses data yang
bersumber dari kalangan Syi’ah. Hal ini kemungkinan disebabkan penduduk
Indonesia mayoritas penganut aliran AA/ al-Sunnah wa al-Jama’ah. Sehingga
aksesnya terbatas dan berdampak pada penelitian yang sedikit timpang sebelah,
seta kemungkinan besar masih banyak kesalahan dan kekeliruan di dalamnya.
Bertolak dari hal tersebut, penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya dan

berharap tesis ini dapat diluruskan dan dilengkapi oleh peneliti selanjutnya.
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